WALITKOTA MANADO
PROVINSISULAWESIUTARA

PERATURANWALIKOTA MANADO
NOMOR 13 TAHUN 2015

TENTANG

ALOKAXX EBUTUHARUPUKBERSUBSIDTAHUMNGGARAX)15

Menimbang:

Mengingat

10.

11.

12.

DENGANRAHMATUHAN ANGMAHAISA
WALIKOTMANADO,

bahwa dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan nasional,
pupuk merupakan salah satu sarana produksi yang diperlukan
oleh petani, mengingat kontribusinga 0'ang signifikan dalam
meningkatkan produktivitas dan mutu hasil pertanian;

bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani dalam hal
peningkatan produktivitas dan mutu hasil pertanian diperlukan
adanya subsidi pupuk;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf
a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Walikota tentang
Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi Tahun Anggaran 2015;
Undang-Undang Nomor 29  Tahun 1959  tentang
Pembentukan Daerah-Daerah  Tingkat II di Sulawesi;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya
Tanaman;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan
Kesehatan;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

Undang-Undang Nomor39 Tahun 2014 tentang Perkebunan;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman;

Peraturan Pemerintah Nomor38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi, Dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang Penetapan
Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam Pengawasan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40/Permentan/OT.140/
4/2007 tentang Rekomendasi Pemupukan N, P dan K pada Padi
Sawah Spesifik Lokasi;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 17/ M-DAG/PER/6/2011
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43/ Permentan SR.140/
8/2011 tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Pupuk An-
Organik;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/Permentan/SR.140/

10/2011 tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati danPembenah
Tanah;



13. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/MDAG/PER/4/2013
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian;

14. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 130/Permentan/SR.130/
11/2014 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2015;

15. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 669/Kpts/OT.160/ 2/2012
tentang Pembentukan Kelompok Kerja Perumusan  Kebijakan
Pupuk;

16. Keputusan  Menteri Pertanian Nomor 1871/Kpts/OT.160/5/
2012 tentang Pembentukan Tim Pengawas Pupuk Bersubsidi
Tingkat Pusat;

MEMUTUSKAN

Menetapkan PERATURANWALIKOTATENTANG ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK

BERSUBSIDIDI KOTAMANADOIAHUNANGGARANO1S.

BABI
KETENTUANJUMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan

1.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kota Manado.
Dinas Pertanian adalah Dinas Pertanian Kota Manado.

Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam penyediaan
unsur hara bagi keperluan tanaman secara langsung atau tidak langsung.

Pupuk an-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisika
dan/ atau biologi, dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk.
Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari
bahan organik yang berasal dari tanaman dan/ atau hewan yang telah melalui
proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan  untuk
mensuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Pupuk  bersubsidi adalah  pupuk yang pengadaan dan  penyalurannya
ditataniagakan dengan Harga Eceran Tertinggi (HET} yang ditetapkan di penyalur
resmi di LiniIV.

Harga Eceran Tertinggi (HET)adalah harga pupuk bersubsidi di Lini IV (di kios
penyalur pupuk di tingkat desa/kecamatan) yang dibeli oleh petani/kelompok tani
yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

Subsidi  Pupuk adalah selisih antara HPP dikurangi HET dikalikan Volume
Penyaluran Pupuk.

Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang mengusahakan budidaya
tanaman pangan atau hortikultura dengan luasan tertentu.

Pekebun adalah perorangan  Warga Negara Indonesia yang mengusahakan
budidaya tanaman perkebunan dengan luasan tertentu.

Peternak  adalah perorangan @ Warga Negara Indonesia yang mengusahakan
budidaya tanaman hijauan pakan ternak dengan luasan tertentu.

Pembudidaya ikan  adalah perorangan warga  Negara  Indonesia yang
mengusahakan lahan untuk budidaya ikan dan atau udang dengan luasan
tertentu.

Produsen adalah produsen pupuk yaitu PT. Pupuk Sriwidjaya {Persero) beserta
anak perusahaannya  yang terdiri dari PT. Pupuk Sriwidjaya Palembang, PT.
Petrokimia Gresik, PT. Pupuk Kalimantan Timur, PT. Pupuk Kujang, PT. Pupuk
Iskandar Muda yang memproduksi Pupuk An-Organik yaitu Pupuk Urea, SP-36,
ZA,NPKdan Pupuk Organik di dalam negeri.



14.

15.

(1)

(1)

(2)

3)

Penyalur di Lini III adalah Distributor sesuai ketentuan  Peraturan  Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian yang berlaku.

Penyalur di Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian yang berlaku.

BABII
PERUNTUKANPUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk bersubsidi  diperuntukan  bagi petani, pekebun, peternak yang
mengusahakan lahan paling luas 2 (dua) hektar setiap musim tanam per keluarga
petani kecuali pembudidaya ikan dan/atau udang paling luas 1 {satu)hektar.
Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diperuntukan bagi
perusahaan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, petemakan atau
perusahaan perikanan budidaya.

BABIII
ALOKASPUPUKBERSUBSIDI

Pasal 3

Alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi sektor pertanian menurut sub sektor, jenis
pupuk, dan sebaran bulanan sebagaimana tercantum dalam Lampiran | dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

Alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi sektor pertanian (tanaman pangan,
hortikultura, peternakan, perkebunan, budidaya perikanan) dan menurut
kecamatan sebagaimana tercantum dalam Lampiran II dan merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

BAB IV
KEBUTUHARUPUK

Pasal 4

Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1)
diadakan dan disalurkan untuk kegiatan yang berkaitan dengan budidaya
tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perikanan dan perkebunan.

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) terdiri atas
pupuk an-organik (Urea, ZA, SP-36, dan NPK)dan pupuk organik yang diadakan
oleh produsen.

Kebutuhan pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan
berimbang spesifik lokasi dan standar teknis dengan mempertimbangkan alokasi
anggaran subsidi pupuk tahun 2015.

BABY
PENYALURANUPUKBERSUBSIDI
Pasal 5

Penyalur di Lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi sesuai Harga
Eceran Tertinggi (HET)yang dibeli oleh petani dalam kemasan 50 kg (Urea),50 kg
(SP-36),50 kg (ZA), 50 kg atau 20 kg (NPK) dan 40 kg atau 20 kg (Organik)di kios
pengecer resmi secara tunai.



(2) Harga Eceran Tertinggi (HET). Pupuk Bersubsidi Urea Rp. 1.800/kg; SP-36 Rp.
2.000/kg; ZARp. 1.400/kg; NPKRp. 2.300/kg; Pupuk Organik Rp. 500/kg.

(3) Produsen, distributor dan pengecer resmi yang ditunjuk dalam penjualan pupuk
bersubsidi, harus menjamin ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan
petani dan menjualnya sesuai alokasi yang telah ditetapkan.

BAB VI
PEMANTAUANANPENGAWASAN

Pasal 6

Petugas Tim Pengawas Pupuk dan Pestisida Dinas Pertanian melakukan pemantauan
dan pengawasan terhadap penyaluran dan penggunaan pupuk bersubsidi.

BAB VII
KETENTUANENUTUP

Pasal 7

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

(J Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Walikota
ini dalam Berita Daerah Kota Manado.

Ditetapkan di Manado

PEMERINTAHKOTA MANADO pada tanggal 2.b jG\\o«ri zoir
DINAS PERTANIAN

PEJABAT PARAF WALIKOTMANADO,

WALIKOTA

WAKILWALIKOTA

SEKRETARIS DAERAH

ASISTEN PEREKONOMIANDAN
PEMBANGUNAN

KEPALADINAS PERTANIAN

| KABAGHUKUMDAN PERUNDANG-
UNDANGAN

SEKRETARISDINAS

KABID PRODUKSI
KASIE. TANAMAN PANGAN

Diundangkan di
pada tanggal ~lo

BERITADAERAHK TAMANADOIAHUN2015 NOMOR 13



LAMPIRANI

. PERATURAN WALIKOTA MANADO

NOMOR c 13 TG\"oW 2,018
TANGGAL b 1cwo- 110~
TENTANG . ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN ANGGARAN 2015.
ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN ANGGARAN 2015
NO SUB SEKTOR UREA SP-36 NPK ZA ORGANIK
1 Tanaman Pangan 19.00 5.00 18.00 4.00 2.00
2 | Hortikultura 10.00 - 9.00 2.00
3 Peternakan 3.00 - 3.00 1.00
4 | Perkebunan 7.00 - 4.00 2.00
5 | Budidaya Perikanan 3.00 - 3.00 1.00 -
Jumlah 42.00 5.00 37.00 10.00 2.00
SEKTOR PERTANIAN
NO SUB TOTAL KEBUTUHANPUPUK (TON
SEKTOR JAN | FEB | MAR | APR| MEI| JUN [ JUL | AGS| SEP| OKT| NOP| DES
JENIS PUPUK: UREA
1 Tan.Pangan 19.00 1.00] 1.00 ] 2.00 | 200 200] 1.00] 1.00] 2.00] 200 ] 2.00] 2.00 | 1.00
2 Hortikultura 10.00 0.50 | 0.50 1.00 ] 1.00] 0.50] 0.50| 0.50 | 1.00| 1.00| 1.00 ] 1.00] 1.50
3 Peternakan 3.00 0251 025 | 0251 0.25| 025] 025 | 025 ] 025 | 0.25] 0.25| 025 ] 0.25
4 | Perkebunan 7.00 - -] 1.00 | 1.00 | 1.00 - - -] 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
5 | Bud. Perikanan 3.00 - - - - - - - - | -1 1.00| 1.00
Tumlah 4200 | 1.75[ 1.75] 425 425[375] 175] 1751325 525 [ 425 [ 525( 475
JENIS PUPUK SP 36
| Tan.Pangan 5.00 0.10 | 0.10 | 050 ] 200 0.05] 0.05] 1.50 ] 0.05] 0051 0.50f 0.05] 0.05
2 | Hortikultura - - - - - - - - - - - -
3 | Peternakan - - - - - - - - - - - -
4 | Perkebunan - - - - - B _ _ i
5 Bud. Perikanan - - - - - - - - - - - - -
Jumlah 5.00 0.10 ] 010 ] 050 ] 200 005 0.05] 1.50] 0051 0.05]1 0501 0.051 0.05
JENIS PUPUK NPK
1 Tan.Pangan 18.00 -1 1.00] 3.00| 1.00/ 1.00/ 3.00| 3.00 ] 1.00] 1.00] 1.00| 1.00 | 2.00
2 Hortikultura 9.00 050 | 050 1.00]| 1.00| 1.00| 0.50| 1.00| 0.50| 0.50| 1.00| 0.50| 1.00
3 | Peternakan 3.00 - - - -1 050 | 050 -| 0.50 -1 050 ] 050 ] 0.50
4 | Perkebunan 4.00 - - -] 1.00| 1.00 - - -] 1.00] 1.00 -
5 | Bud. Perikanan 3.00 1.00 - -] 1.00 - - -1 1.00 - - - -
Jumlah 37.00 1.50] 1.50 | 4.00 | 400 ] 3.50] 400 | 400 3.00] 250 350 ] 2.00 | 3.50
JENIS PUPUK ZA
| | Tan.Pangan 4.00 -1 200 - - - -1 2.00 - - -
2 | Hortikultura 2.00 - - - -| 1.00/ 1.00 - - -
3 | Peternakan 1.00 - -1 1.00 - - - - -
4 | Perkebunan 2.00 - - - - - -| 1.00 - -1 1.00
5 | Bud. Perikanan 1.00 - -1 1.00 - - - - - - - -
Jumlah 10.00 - 2.00 1.00] 1.00] 1.00/ 1.00 -1 3.00 - -1 1.00 -
JENIS PUPUK ORGANIK
| | Tan. Pangan 2.00 - - - - - - 1.00 -1 1.00 - - -
2 | Hortikultura - - - - - - - - - -
3 | Peternakan - - - - - - - - -
4 | Perkebunan - - - - - -
5 Bud. Perikanan - - - - - - - - - -
Jumlah 2.00 - - - - - -] 1.00 -] 1.00 -
MENURUTKECAMATAN
NO | KECAMATAN| TOTAL KEBUTUHANPUPUK (TON)

MEI[ JUN [ JUL | AGs| SEP | okT| NoOP|

DES

JENIS PUPUK: UREA

Mapanzet

Bunaken

Tikala

Malalavang

Sinzkil

Wanea

Paal Dua

o|N|AN | BRI~

Bunaken Keo.

Jumlah




(-
m

NIS PUPUK: SP-36

Maoanzet - -

Bunaken - -

Tikala - -

Malalavanz - -

Sinzkil - -

Wanea - -

Paal Dua - -

oo|a|on | [ [ o |—

Bunaken Ken. - -

Jumlah - -

JENIS PUPUK: NPK

Manane:et - -

Bunaken - -

Tikala - -

Malalavanz - -

Sinzkil - -

Wanea - -

Paal Dua - -

0l < o|ul &l —

Bunaken Keo. - -

Jumlah - -

JENIS PUPUK: ZA

Maoanzet - -

Bunaken - -

Tikala - -

Malalavana - -

Sinzkil - -

Wanea - -

Paal Dua - -

od ~J O WU & Wl N —

Bunakcen Kep. - -

Jumlah - -

JENIS PUPUK: ORGANIK

Maoanzet - -

Bunaken - -

l'iKala - -

Vlalalavanz - -

Sinzkit - -

vvaned - -

PaarDua = =

b Ol v N L N —

n 1 Iz
DUIlakCIT INCO. - -

Jurniarn - -

PEMERINTAHKOTA MANAOO
DINAS PERTANIAN

PEJABAT PARAF
WALIKOTA

WAKIL WALIKOTA

SEKRETARISDAERAH

| ASISTEN PEREKONOMIANDAN
PEMBANGUNAN

KEPALADINAS PERTANIAN

KABAG HUKUMDAN PERUNDANG-
UNDANGAN

SEKRETARIS DINAS
KABID PRODUKDI
KASIE. TANAMAN PANGAN

WALIKOTA MANADO,




LAMPIRAN II : PERATURAN WALIKOTA MANADO

NOMOR - 13 ci~w'l 20u

TANGGAL o 2(. JCINlo.r; 2.0\.!"

TENTANG . ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN ANGGARAN
2015.

Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian
(Tanaman Pangan, Hortikultura, Petemakan, Perkebunan, Budidaya Perikanan)
Menurut Kecamatan Se-Kota Manado Tahun Anggaran 2015

1. SUB SEKTOR TANAMAN PANGAN

PERKECAMATAN
\ PUPUKAN-ORGANIK PUPUK
NO SUBSEKTOR UREA SP-36 NPK ZA ORGANIK
| Mapanget 6.00 2.00 5.00 2.00 2.00
2 Bunaken 4.00 1.00 4.00] 2.00 -
3 Tikala 3.00 0.50 3.00 - -
4 Malalavanz 1.00 - 1.00 - -
5 Sinzkil 2.00 0.50 2.00] - -
6 Wanea 1.00 0.50 1.0d - -
7 PaalDua 1.00 0.50 1.0¢ - -
8 Bunaken Kep, 1.00 - 1.0(] - -
Jumlah 19.00 5.00 18.00 4.00 2.00
. MENURUT KECAMATAN
KEBUTUHAN PUPUK TONs}
NO | KECAMATAN | TOTAL T FER MAR | APR] MEI[ JUN|_JUL] AGS] SEP] OKT] NOP| DES
JENIS PUPUK: UREA
| Mananzet 6.00 | 0.25 | 0.50, 0.75] 075 050, 025/ 025 025 075 0.75| 0.50, 0.50
2 | Bunaken 4.001] 025 | 025/ 0.50| 050 | 025 025 0.25] 0.25] 0.50] 050 0.25| 025
3 | Tikala 3.001 0.10 | 0.15] 0.50| 050 | 0.15] 0.10] 0.10] 0.15] 050, 0.50| 0.15] 0.10
4 Malalayang 1.00{ 0.10 | 0.10, 0.10| 0.10] 0.05| 0.05 0.05, 0.05| 0.10/ 0.10| 0.10| 0.10
5 | Sinzkil 200 ] 0.15 ] 0.15] 025] 0.25] 0.10/ 0.100 _0.10| 0.10] 0.25] 0.25] 0.15] 0.15
6 | Wanca 1.00| 0.10] 0.100 _0.10] 0.10] 0.05] 0.05| 0.05] 0.05] 0.10] 0.10] 0.10] 0.10
7 | Paal Dua 1.00] 0.10 ] 0.10f 0.10 0.10] 0.05] 0.05 005 005] 0.10] 0.10f, 0.10] 0.10
8 | Bunaken Kep. 1.00f 0.10 | 0.100 0.10| 0.10] 0.05] 0.05, 0.05| 0.05] 0.10] 0.10] 0.10 0.10
Jumlah 19.00] 1.15| 1.45 2.40| 240| 1.20] 0.90] 090/ 095 | 2.40| 240 1.45| 1.40
JENIS PUPUK: SP-36
1 Mananzet 200 ] 0.15 ] 0.15] 0.25] 0.25] 0.10| 0.10, 0.10] 0.10] 0251 025 0.15] 0.5
2 Bunaken 1.00] 0.10 ] 0.10 _0.10] 0.10 ] 0.05] 0.05] 0.05] 005] 0.10] 0.10] 0.101 0.10
3 | Tikala 0.50] 005 | 0.05] 0.05] 005 | 003] 002/ 003] 002] 0.05] 0.05] 0.05 0.05
4 | Malalayang - - - - - - - - - - - - -
5 Sinzkil 0.50| 0.05] 0.05/ 005] 005 003] 0.02 0.03] 0.02] 0.05] 0.05| 0.05 0.05
6 | Wanca 0.50 | 0.05] 0.05/ 005] 005 ]| 003 ] 0.02/ 0.03] 0.02] 0.05] 0.05| 0.05] 005
7 Paal Dua 0.50] 005 ] 0.05/ 0.05] 0.05] 0.03| 0.02] 0.03]| 002| 0.05] 0.05| 0.05 0.05
8 | Bunaken Keo. - - - - - - - - - - - - -
Jumlah 5.00] 0451 0.45 0.55] 0.55] 0.27| 0.23] 0.27] 023 | 055] 0.55]| 045 0.45
JENIS PUPUK: NPK
| Mapanget 5.00] 050 | 0.50, 050 | 050] 025 025 025] 0.50] 0.50] 050 ] 0.50| 0.25
2 Bunaken 4.00] 025 0.25 050 050] 025 025/ 025] 0.25| 0.50] 0.50] 0.25]| 025
3 | Tikala 3.00] 0.10 | 015/ 0.50| 050 0.15] 0.10/ 0.10] 0.15] 0.50] 0.50] 0.15 0.10
4 Malalavang 1.00/ 0.10| 0.10/ 0.10]| 0.10| 005/ 0.05/ 0.05| 0.05| 0.10]| 0.10] 0.10 0.10
5 Sinzkil 200 | 0.15] 0.15 025 025 | 0.10/ 0.10] 0.10| 0.10| 0.25| 0.25] 0.15 0.15
6 Wanca 1.00| 0.10| 0.10/ 0.10] 0.10] 0.05| 0.05| 0.05| 0.05| 0.10| 0.10| 0.10| O0.10
7 Paal Dua 1.00] 0.10 | 0.10/ 0.10| 0.10] 005/ 0.05| 005]| 0.05| 0.10] 0.10] 0.10| 0.10
8 | Bunaken Keo. 1.00] 0.10 | 010/ 0.10] 0.10] 0.05] 0.05| 0.05] 0.05| 0.10] 0.10] 0.10] 0.10
Jumlah 1800 140 145 215] 2151 095 090] 090] 1.20 2151 215 1.45] 1.15
JENIS PUPUK:ZA
| Mananaet 200 | 0.15] 0.25] 0.25| 010] 0.12| 0.13] 0.13] 0.12] 025 025| 0.15] 0.10
2 | Bunaken 200 | 0.15]| 0.25] 0.25| 0.10| 0.12| 0.13] 0.13] 0.12| 0.25| 0.25| 0.15 0.10
3 | Tikala - - - - - - - - - - - - -
4 | Malalavana - - - - - - - - - - - - -
5 | Sinzkil - - - - - - - - - - - - -
6 | Wanea - - - - - - - - - - - - -
7 | Paal Dua - - - - - - - - - - - - -
8 | Bunaken Keo. - - - - - - - - - - - _ R
Jumlah 4.00 0.30) 050] 0.50] 020 024 026/ 026| 024 050, 050 030 0.20




KEBUTUHAN PUPUK (TON)
NO [ KECAMATAN | TOTAL™ - T r5E | MAR | APR | MEI | Jun | JUL | AGS | SEP | OKT | NOP | DES
JENIS PUPUK: ORGANIK
1 Mapanget 2001 010 | 0.15| 0.25] 0.25] 0.25 - -1 0251025 025| 0.15 0.10
2 | Bunaken - - - - - - - - - - - - -
3 | Tikala - - - - - - - - - - - - -
4 | Malalavane: - - - - - - - - - - . - .
5 | Sinzkil - - - - - - - - - - - - -
6 | Wanea - - - - - - - - - - - - .
7 | Paal Dua - - - - - - - - - - - - -
8 | Bunaken Keo. - - - - - - - - - - - - -
Jumlah 2.00] 0.10] 0.15] 025 025 025 - -1 025 025] 025] 0.15| 0.10
2. SUB SEKTOR HORTIKULTURA
PER KECAMATAN
PUPUK AN-ORGANIK PUPUK
NO|  SUBSEKTOR UREA SP-36 NPK ZA ORGANIK
| Mananzet 3.00 - 2.50 1.00 -
2 | Bunaken 200 - 2.00 1.00 -
3 Tikala 1.50 - 1.50 - -
4 Malalavanz 1.00 - 0.50 - -
5 Sinzkil 1.00 - 1.00 - -
6 | Wanea 0.50 - 0.50 - -
7 | Paal Dua 0.50 - 0.50 - -
8 | Bunaken Keo. 0.50 - 0.50 - -
Jumlah 10.00 - 9.00 2.00 -
MENURUT KECAMATAN |
KEBUTUHAN PUPUK (TON
NO| KECAMATAN | TOTAL [~ T 755 | MAR] APR | MET | JUN | JUL | AGS | SEP ] okT | Nop | DEs
JENIS PUPUK: UREA
1 Mapanget 3.00f 020 0.20| 050| 0.50| 010 | 0.05] 005] 005| 050| 050| 020 0.15
2 Bunaken 200] 0.10| 015| 025 025| 0.15, 0.10| 0.10| 0.10] 0.25] 0.25| 0.15]| 0.15
3 | Tikala 1.50] 0.10| 0.10| 0.20| 0.15| 0.10| 0.10| 0.10| 0.10| 020| 0.15| 0.10| 0O.10
4 | Malalayang 1.00] 0.05] 0.10] 010] 0.10/ 010 005/ 005| 005| 010] 010] 010 010
S5 | Singkil 1.00f 0.05] 0.10] 0.10] 0.10] 0.10] 0.05/ 0.05| 005 | 0.10]| 0.10] 0.10| 0.10
6 | Wanea 050 | 0.02] 005, 0.05| 0.05| 005 003 003| 002| 005 005| 005 | 0.05
7 Paal Dua 0.50| 0.02| 0.05| 0.05| 0.05| 0.05| 0.03| 0.03| 0.02| 005| 005| 005| 005
8 | Bunaken Kep. 0.50| 0.02| 005, 005| 005| 005 0.03| 0.03| 0.02| 0.05| 005| 0.05| 005
Jumlah 10.00, 0.56| 0.80 1.30] 1.25| 0.70| 0.44| 044 | 041 | 1.30| 1.25] 080 0.75
JENIS PUPUK: SP-36
1 Maoanzet - - - - - - - - - - - - -
2 | Bunaken - - - - - - - - - - - - -
3 | Tikala - - - - - - - - - - - - -
4 | Malalavane: - - - - - - - - - - - - -
5 | Sinzkil - - - - - - - - - - - - -
6_| Wanea - - - - - - - - - - - - -
7 | _Paal Dua - - - - - - - - - - - - -
8 | Bunaken Keo. - - - - - - - - - - - - -
Jumlah - - - - - - - - - - - - -
JENIS PUPUK: NPK
1 Maoanzet 250 0.25 0.25] 025/ 025 0.13| 0.12] 0.12] 0.25] 025/ 025] 025! 0.13
2 Bunaken 2.00] 0.10] 020| 025/ 025] 010]| 0.05] 0.05 0.10] 0.25| 025] 0.20] 020
3 Tikala 1.50, 0.10| 0.10 020/ 0.20/ 0.10| 0.05| 0.05| 0.10| 0.20| 020| 0.10| 0.10
4 Malalavane: 0.50, 005| 0.05| 0.05| 0.05/ 0.02] 0.03] 0.02| 0.03| 0.05] 005| 005/ 0.05
5 Sinzkil 1.00 0.05| 0.05| 0.15| 0.15] 0.05/ 0.05| 0.05| 0.05| 0.15 0.15| 005! 0.05
6 Wanea 0.50] 0.05] 0.05| 0.05| 0.05] 0.02] 0.03] 0.02] 0.03] 0.05] 005/ 005 0.05
7 Paal Dua 0.50| 0.05] 0.05| 0.05/ 0.05| 0.02] 0.03] 0.02]| 0.03]| 0.05! 005! 0.05| 0.05
8 Bunaken Keo. 050 005 005] 005] 005/ 002 0.03] 002! 003! 005! 005 005! 005
Jumlah 9.00| 0.70| 0.80 1.05 1.05] 0.46, 0.39] 0.35] 062 | 1.05 1.05| 0.80| 0.68
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0.50 | 050

Tikala -

Malalavanz 2.00
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JENIS PUPUK: NPK
1 Maoanzet -
2 | Bunaken - -
3 | Tikala - - -
4 | Malalavanz - - -
5 | Sinzkil - -
6 | Wanea - - -
7 | Paal Dua - - -
8 | Bunaken Keo - -
Jumlah - -
JENIS PUPUK: ZA
| | Maoane:et - - -
2 | Bunaken - - -
3 | Tikala - -
4 | Malalavang - - -
5 | Sine:kil - - -
6 | Wanea - -
7 | Paal Dua - - -
8 | Bunaken Keo. - -
Jumlah - - -
JENIS PUPUK: ORGANIK
| | Mapanzet - - -
2 | Bunaken - - -
3 | Tikala - - -
4 | Malalavanz - - -
5 | Sinzkil -
6 | Wanea - - -
7 | Paal Dua - - -
8 Bunaken Kep. - - -
Jumlah - - -
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